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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan selalu menjalankan suatu sistem agar pegawai yang 

bernaung di suatu perusahaan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya dan 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehingga mereka mampu bekeja 

secara optimal dalam  beberapa aspek seperti kebersihan, keselamatan dan 

ketepatan waktu dalam berkerja. Untuk hal kebersihan juga diperlukan peran 

dalam pelaksanaan dan manajemen kebersihan itu sendiri, dalam hal ini adalah 

manajemen menangani sampah atau limbah rumah tangga perusahaan tempat 

pegawai tersebut bekerja, misalnya pekerjaan yang dilakukan diatas dikapal.   

Banyak awak kapal yang kurang memahami bagaimana cara pengolahan 

dari sampah-sampah diatas kapal sehingga mengakibatkan kekhawatiran sosial 

mengenai kebersihan antar awak kapal satu dengan awak kapal lainnya, maka 

dari itu sangat dibutuhkannya kesadaran pribadi dan upaya personal dari 

masing-masing awak kapal untuk berhati-hati dalam  membuang atau 

mengolah sampah-sampah tersebut.  

Pada kapal tempat taruna praktek sangat diterapkan garbage 

management guna meningkatkan kesadaran dan rasa tanggung jawab dari 

masing-masing crew dalam menjaga kebersihan di area kapal. Hal tersebut 

dapat berpengaruh ketika kapal mendapat inspeksi dari healt quarantine. Saat 
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healt quarantine ke atas kapal melakukan pengecekan, diantaranya tentang 

penerapan garbage management. Jika kapal mendapatkan NC (Non 

Conformity) maka sebuah hal yang akan merugikan bagi kapal dan perusahaan 

ketika harus membayar denda yang dijatuhkan akibat tidak terlaksananya 

garbage management pada kapal tersebut. 

Garbage management pada kapal tempat penulis praktek sudah 

diterapkan namun tetap ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dan diawasi 

diantaranya seperti: pemilihan tempat yang benar untuk membuang sampah 

kaleng, ataupun bagaimana pemahaman para crew tentang membuang sampah 

makanan kelaut pada jarak terdekat dengan daratan yang telah di tentukan. Hal 

itu membuktikan bahwa kesadaran serta kedisiplinan crew perlu di evaluasi 

tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan mendukung 

pelaksanaan dari garbage management itu sendiri diatas kapal penulis. 

Sehingga kesadaran dan tanggung jawab serta kedisiplinan para crew dapat 

dimaksimalkan. Untuk alasan itulah penulis melakukan penelitian dan 

mengambil judul “PELAKSANAAN DAN PERANAAN AWAK KAPAL 

TERHADAP GARBAGE MANAGEMENT DI MV. KT05 ” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari persoalan yang ada pada fakta-fakta dan data-data yang 

ditemukan pada saat melaksanakan praktek di MV. KT05, dari kejadian 

tersebut peneliti menemukan dan mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan awak kapal dalam penerapan garbage management di 

atas kapal MV. KT05? 
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2. Bagaimana upaya meningkatkan peranan para crew terhadap pelaksanaan 

garbage management yang baik sesuai dengan MARPOL 1973 Annex V? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan awak kapal dalam penerapan 

garbage management di atas kapal MV. KT05 

2. Untuk mengetahui kendala dan bagaimana upaya meningkatkan peranan 

para crew terhadap pentingnya pelaksanaan garbage management diatas 

kapal MV.KT05 sesuai dengan MARPOL 1973 Annex V. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah literatur dan pengetahuan tentang penerapan garbage 

management  di atas kapal. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

subangsih ilmu pengetahuan tentang prosedur pemilahan dalam 

penanganan garbage di atas kapal sesuai aturan yang sudah ditetapkan 

pada aturan MARPOL. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai panduan praktis dalam mengatasi masalah pengolahan 

hingga penanganan garbage management dalam beberapa jenis, juga dapat 

mengetahui dampak kerugian yang ditimbulkan apabila terjadi kesalahan 

dalam proses penanganan garbage di atas kapal. 
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E.   Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini peneliti membagi kedalam 5 (lima) Bab yang 

disusun secara sistematis. Yang dimana setiap babnya selalu 

berkesinambungan dan agar mudah dimengerti oleh para pembaca dalam 

mengikuti penyajian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I   :   Pendahuluan 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai masalah pokok yang akan di 

bahas dalam penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan tentang latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penelitian. 

Bab II  :   Landasan Teori 

Berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat 

digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan 

menjelaskan dalam menganalisa data yang didapatkan.  

Bab III :   Metode Penelitian 

Metodologi penelitian berisikan tentang metode penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

tehnik keabsahan data dan teknik analisis data. 

Bab IV :  Analisa Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini berisi tentang uraian hasil kajian dan pembahasan 

dari permasalahan yang di dapat dari semua fakta dan 

permasalahan yang telah diuraikan dalam perumusan masalah yang 

kemudian di cari pemecahanya. 
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Bab V  :  Penutup 

Sebagai akhir dari penelitian penelitian ini, maka akan disampaikan 

kesimpulan yaitu menyimpulkan hasil pemecahan masalah yang 

terdapat di dalam Bab IV dan juga saran yang diberikan peneliti 

sebagai usulan pemecahan permasalahan yang terdapat di dalam 

Bab IV. Yang bermanfaat bagi pihak yang terkait sesuai dengan 

manfaat penelitian penelitian ini. 

Daftar pustaka 

Lampiran lampiran 

Daftar riwayat hidup 

 

 

 


